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Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan arrtarapersepsi terhadap
fungsi timbingan konseling dengan kemampuan melecahkan masalah, Jl*unu
sebagai subjek dalam peneritian ini adarah para siswa sMA Negeri r risaian

Berdasarkan perylbayn yang daram bab randasan teJri, maka diajukan
hipolesis penelitian yang berbunyi: gda hubungan antara p.rr"pri terhadap fungsi
bimbingan konseling dengan kemampuan memecahkan maiarah. siswa yang
memiliki persepsi yang positif terhadap frrg$ bimbingan to"r.iirt r*uit *u*pu
dalam memecahkar masarahnya dengan bait<. sebati-t"yu siswa lung *;ilikipersepsi negatif 

_ 
terhadap fungsi bimbingan konseling t*a"[ *"-p,

memecahkan masalahnya.
Berdasarkan analisis data yang menggunakan Analisis Korelasi product

Moment, maka diperoleh hasil sebagai. berikut: 1). Terdapat hubungan positif
y_ang sangat signifikan persepsi 

_ 
terhadap fungsi ui*uingun-konseting

dengan.kemampuan memecahkan masalah. Hasil ini aif,ukt*an a.ig"n korfiri""
korelasi r* :0,57r ; p < 0,01o. Artinya semakin posifif persepsi teihadap fungsi
bimbingan konseling, maka kemampuan memecihkan *u.ujuh semakin baik.
Sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap fungsi bimbingan t oor.ii"!, maka
kemampuan memecahkan masarah semakin buruk. Dengan demikiai maka
hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyitakan diterima. 2).
Persepsi seorarg siswa terhadap fungsi bimbingan konseling, berpngaruh kepada
kemampuan siswa tersebut dalam memecahkan masalah. AO*p pingaruh'dari
persepsi siswa terhadap fungsi bimbingan konseling adalah sebe# iz,arro. ui
berarti masih terdapat 67,4 pengaruh dari faktor lain terhadap kernampuan
memecahkan masalah, diantaranya adallh fahor kepercayaan dan sikap yang
salah, kebiasaan, asumsi implisit, motivasi dan emosi.

Secara umum hasil penelitian ini menyatakan bahwa siswa-siswi SMA
Negeri 1 Kisafan pgmiliki persepsi terhadap fungsi bimbingan konseling
cenderung positid sebab nilai rata-rata empirik:-90,17ilebih bes#daripuOu *ful
rata-rata hipotetiknya, yakni 87,5. para siswa juga memiliki kemampuan
memecahkan masalah y4ng tergolong sedang, sebab rilai rata-rata empirik yang
diperoieh : 157,575, tidak berselisih r."* berarti dengan nilai rata-rata
hipotetiknya, yakni 157,5.

Kata Kunci : Persepsi terhadap fulgsi bimbingan konseling dan kemampuan
memecahkan masalah
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